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PENERAPAN KEBIJAKAN KAWASAN TANPA ROKOK SEBAGAI
UPAYA PEMENUHAN HAK ATAS LINGKUNGAN HIDUP YANG BAIK
DAN SEHAT DI UNIVERSITAS ANDALAS

ABSTRAK

Kawasan Tanpa Rokok (KTR) merupakan instrumen hukum preventif yang
bertujuan melindungi masyarakat dari paparan asap rokok serta mewujudkan hak
atas lingkungan hidup yang baik dan sehat sebagaimana dijamin dalam Undang-
Undang Dasar 1945 dan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang
Kesehatan. Universitas Andalas sebagai institusi pendidikan tinggi telah
menetapkan Peraturan Rektor Nomor 26 Tahun 2022 tentang Kawasan Tanpa
Rokok sebagai bentuk komitmen institusional dalam menciptakan lingkungan
kampus yang sehat, aman, dan produktif. Namun demikian, implementasinya
masih dihadapkan pada: berbagai “kendala, ‘baik -dari, aspek kepatuhan sivitas
akademika maupun efektivitas mekanisme pengawasaninternal. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penerapan KTR di lingkungan Universitas Andalas
sebagai bagian dari pemenuhan hak atas lingkungan yang baik dan sehat.
Penelitian menggunakan pendekatan yuridis-empiris dengan memadukan analisis
normatif terhadap peraturan perundang-undangan dengan temuan empiris melalui
observasi lapangan, wawancara, dan penyebaran kuesioner kepada mahasiswa.
Analisis dilakukan menggunakan Teori hak atas kesehatan, Teori lingkungan
sehat, serta Teori implementasi kebijakan George C. Edward Ill yang meliputi
variabel komunikasi, sumber ‘daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan KTR belum berjalan
optimal. Sebagian besar mahasiswa mengetahui keberadaan aturan KTR, namun
tingkat kepatuhan masih rendah akibat minimnya sosialisasi, kurangnya fasilitas
tempat khusus merokok, lemahnya pengawasan, serta budaya merokok yang
masih melekat di lingkungan kampus. Dari sisi pengawasan, mekanisme yang ada
belum sepenuhnya efektif karena keterbatasan sumber daya serta belum adanya
sanksi tegas yang diterapkan secara konsisten. Di sisi lain, sebagian besar
responden mendukung penerapan KTR dan menilai bahwa lingkungan kampus
yang bebas asap rokok merupakan bagian dari 'hak mereka untuk memperoleh
lingkungan belajar yang sehat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan
KTR di Universitas Andalas masih memerlukan penguatan melalui peningkatan
sosialisasi, penyediaan sarana pendukung, penegakan sanksi yang konsisten, serta
koordinasi lintas unit dalam pengawasan. Upaya tersebut penting agar KTR tidak
hanya menjadi regulasi formal, melainkan benar-benar berfungsi sebagai
instrumen perlindungan hak atas lingkungan hidup yang baik dan sehat bagi
seluruh sivitas akademika.
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